ANTARA lain muncuinya Slkap
individuaiisme; mentalitas jalan
pintas,. ceriwis-ismé: dan narsisme,
konsumerisme, hingga berkembang-
nya sikap reaktif dan emosional
banyak individu .atau. masyarakat.
TIK bahkan menjadi ladang. subur
tumbuhnya kriminalitas, plagiar-

isme, -cyberbullying, cyber-terror-

ism, pembajakan, peretasan, segre-
gasi_hingga balkanisasi.
Sementara kaiangan cyber- skep—

tics berpendapat;bahwa TIK tidak

‘memiliki dampak sigifikan terhadap
masyarakat. Mereka: beranggapan
bahwa teknologi: tidak pernah ‘ber-
“sifat tetap dan akan beradaptasi
untuk -menggantikan model dan
‘sistem - yang . eksis - (Castell 2004).
Menurut kaum: cyber-skepncs TIK
tidak memiliki dampak dramatis
~ terhadap reahtas ‘business or. polz-
_'ncs as usual. . -
‘Peran. negara dan masyarakat

Bagalmana mergelola: dampak .

TIK. agar. tidak. membahayakan. bu-
‘daya. masyarakat dan kar :

.':'sa‘7 Pertama, penguasaan- TIK ha-."_'
rus menjadi kompetensi utamadalam -
'pelayanan publik, pendldlkan, dan

program-program :pengentasan * ke-
_ miskinan.. Ui
- fokus® pada investasi . infrastruktur

fisik dan perangkat keras, dldukung _

" dengan adanya:

: buakan lnStltuSl
mfrastruktur dan;

. Kedua;- perlu’ adanya:' strategl" :

' nasnonal yang: eksplnsnt -dan -sjste-

matis’ bagaimana mengmtegrasnkan‘ )
TIK dalam seluruh visi dan strategi -
* pembangunan sehmgga mampu.me- .
© realisasikan -manfaat TIK terutama. ..
kan .communities of practice,
ja " _moblllsa31 edal sosial, dan mendo-
. “-fong masyarakatsnpnl untuk memiliki
erpadu, dan'--'-
. konsisten, scna memben <':0ntoh dan

_ ',untuk menmgkatkan produkuvntas

51stem yang tcpat

~atau pengguna TIK.

ntuk :ituy.perlu adanya -

.pasi,:

i _peningkatan: .
‘ pendldlkan melek medla, pemngkat-_
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an indikator ekonomi
(GNP, GDP, dan lain-lain)
serta pengembangan in-
frastruktur telekomuni-
kasi dan media.

Di sisi lain masya-
rakat harus mampu mem-
bangun dan memperkuat
sikap, mentalitas, dan
spiritualitas masyarakat

Sebab, apa yang terjadi.
dan berlangsung di du-
nia maya, merupakan gambaran atau
refleksi ‘dari dunia nyata.

Ketiga, pendidikan literasi me-

dia. Selamainiorang “bisa” menggu-
nakan TIK karena belajar sendiri

atau dari referensi pertemanan. Ja- .

rang ada pelatihan atau pendidikan
tentang penggunaan TIK yang baik
dan .benar. Di sini perlu adanya

- sinergi atau menjadi agenda bersama

dari pemermtah masyarakat ke-
luarga

serta kemampuan mengaksés, mem-
proses, mengadaptasi, dan menge-

‘lolainformasi; (2) meningkatkandan -
. mengurangi- biaya produksi. dan

transaksi. ekonomi; (3) membangun

intéraksi/koneksi -antarorang, NGO,
-dunia‘usaha dan komunitas ‘melalui

pemngkatan .empowerment;- partisi-
koordinasi, .desentralisasi,
pembelajaran sosial, menghubung-

konsem terhadap isu-isu global; (4)

" adanya sinergi antara pemerintah,
'.masyarakat sipil,"dunia pendidikan.
Saat ini, masyarakat dan korporasi ..

sudah bergerak, namun' pemerintah

-belum kelihatan gerak-geriknya.
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Pcndldlkan lltcra31 media muara- A
'-nya adalah. ‘bagaimana meningkat-
g- . kan produktivitas dan kreativitas
'untuk meningkatkan konten lokal.

. Ada -beberapa. langkah yang bisa
‘dllakukan (1) meningkatkan kemam-

puan masyarakat untuk mengakses
-informasi dan ilmu pengetahuan’

Persoalannya, hing-
ga kini kita masih diha-
dapkan pada persoalan
akses dan infrastruktur.
Prioritas utama yang
harus diwujudkan ada-
fah bagaiinana mewu-
judkan akses Internet
yang cepat dan murah
untuk rakyat. Bagai-
mana internet menjadi
fasilitas warga negara,
seperti halnya listrik,
yang tersedia di- setlap tempat dan
rumah. [su akses ini juga terkait
dengan digital divide, yakni Sejauh
mana masyarakat melihat TIK:
sebagai necessity good atau luxury

'goods? Untuk urusan akses, klta_
- masih tertinggal dengan negeri jiran
seperti- Malaysia, Singapura, ‘atau -

Thailand.

Infrastruktur teknologi, kapasi--

tas dan ilmu pengetahuan adalah

" prasyarat bagi-manusia mengguna-

kan teknologi sekaligus sebagai ba-
sis untuk digitalisasi informasi dan
mekanisme komunikasi dalam ber-
bagai sektor masyarakat.

Dari situ, penyebaran informasi
dan proses komunikasi dalam
sektor-sektor tersebut dilaksanakan
dalamjaringan elektronik: e-govern-
ment, e-business and e-commerce,

e-health, and e-learning, dan lain-

lain.

Benkumya adalah isu keko-
songan aturan dalam Hal digitalisasi
konten dan media. Isu lain yang tak
kalah penting adalah- bagaimana
mencari, mengumpulkan. dan me-

“ngelola best practices dalam peng-

gunaan TIK dan sehingga penge-
tahuan tersebut dapat digunakan
untuk” meningkatkan taraf hidup

-masyarakat.

_TIK. untuk- pembangunan di-
tujukan untuk mempromosikan
tujuan-tujuan yang diinginkan

-dalamn proses transformasi sosial.
“-Caranya adalah dengan mengurangi
efek negatif TIK dan menghilangkan

bottlenecks. Ada dua jenis’ mter-f
vensi atau pendekatan yang bisa’
diimplementasikan. Pertama, posi-
tive feedback antara lain melalui.
insentif, proyek, peinbiayaan,
subsidi dan lain-lain yang menekan- |
kan pada peluang yang ada. Kedua,’
negative feedback terutama melalui

" regulasi dan legislasti yang mem-

batasi dan melemahkan kecende-
rungan atau perkembangan yang
bersifat negatif. '
_ » Strategi nasional TIK
Desain strategi nasional dalam
bidang TIK perlu betul-betul
mendapat perhatian. Filipina punya
The Philippines Digital Strategy.
Jepang juga punya Japan’s National
IT Strategy and Ubiquituos Net-~
work yang dilaunching tatfun 2005."
Kenapa industri TIK di Korea-

_bisa maju? Karena di sana terdapat
~ Korea IT 839 Strategy yang dilaun-
ching tahun 2004 dan diupdate

tahun 2006. Tujuan dari Korea IT

- 839 Strategy adalah mewujudkan.

masyarakat informasi Korea. Salah
satu outputnya adalah TIK di Korea
berkontribusi sebesar $20.0060 GDP
per capita. Korea meyakini bahwa
TIK menjadi industri kunci yang
berperan pada ekonomi Korea.
Industri TIK menjadi mesin pertum-.
buhan ekonomi Korea sejak 1990-.
an, memainkan peran penting dalam
proses revitalisasi.ekonomi serta

" berkontribusi pada pertumbuhan
 GDP di Korea.

Indonesia baru punya Buku |]
Putih Komunikasi dan Informasi
Indonesia (Indonesian ICT White
Paper) yang dikeluarkan oleh Men-
teri Komunikasi dan Informasi tahun °
2012. Harapannya, meski terlambat, -
kita telah menetapkan strategi dan .
langkah-langkah yang tepat dan
pasti sebagai acuan pengembangan
TIK untuk menyejahterakan ma-
nusia Indonesia- serta membentuk
karakter bangsa. Berrer late than
never!. *¥*
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